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Abstrak
Pemerintah Daerah sebagai badan kskuasaan di daonh adalai lembaga yang akan mewrjudkan,
menjalankan dan molaksanakan kebiiakan bagi seluruh masyarakat di daerahnya. Kebijakan
Pemedntah dahm bidang lingkungan adalah bagian dafikebiiakan publik yangdiwujudkan dan
dilaksanakan oleh Pomerintah Daolah, lJndang'lJndang Nomor 32 Tahun m04 sobagaidasaf
teriadap pelaksanaan otonomi daorah rnemiliki alauran yang b€rkorelasi langsung terfiadap
kebijalGn pengelolaan lingkungan di.daerah. Aturan tersebut akan borimplikasi tefhadap
pelal."sanaan penegakan hlkum lingkungan di daerah. lmplikasi yang dapat ditimbllkan oleh
aluran-atwan otonomi daerah yang berkorelasi lerhadap kebialGn lingkungafl di daerah bisa
dikaii dari beberapa pasalyang lerdapal dalam UU Nomor32Tahun 2004.
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I. PENDAHULUAN
Adanya tanggung jawab bagi daerah dalam hal penegakan hukum

lingkungan sebagai implikasi dari adanya otonomi daerah akan
mempengaruhi berbagai kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Daerah. Pengaturan mengenai otonomi daerah telah memberikan
perubahan yang cukup mendasar dalam bidang lingkkungan hidup. Hal
itu telah merubah paradigma pengelolaan ljngkungan hidup di daerah.
Kelanjutannya akan menimbulkan perubahan terhadap kebijakan
penegakan hukum Iingkungan di daerah.

Pemerintah Daerah sebagai badan kekuasaan di daerah adalah
lembaga yang akan mewujudkan, menjalankan, dan melaksanakan
kebijakan bagi seluruh masyarakat di daerahnya. KebUakan Pemerintah
Daerah dalam bidang lingkungan ini adalah bagian dari kebijakan publik
yang diwujudkan dan dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah. Haliniselaras
dengan pemahaman kebijakan publik yang dikemukakan oleh Harold D.
Laswell yang mengatakan bahwa kebiakan publik adalah sualu program
pencapaian tujuan, nilai-nilai-nilai dan praktek-praktek yang terarah. David
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